BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan kegiatan manusia yang melakukan perjalanan dengan
tujuan berwisata ataupun dalam rangka pekerjaan. Sektor pariwisata cukup
berperan penting dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. Namun, banyaknya
daerah yang belum diketahui oleh orang banyak dan aksesibilitas yang belum
memadai untuk menuju daerah wisata tersebut dapat menjadi hambatan dalam

berkembangnya sebuah destinasi wisata
Tabel 1.1

Jumlah Jenis Daya Tarik Wisata Alam , Budaya dan Buatan Menurut Kabupaten,

Kota di Jawa Barat, 2018

Wilayah Jawa Barat Jumlah Daya Tarik Wisata
Alam Budaya Buatan

Bogor 55 3 28
Tasikmalaya 386 20 2
Kota Bandung 3 14 -
Kab. Bandung 48 7 39
Majalengka 99 39 37
Pangandaran 56 a7 -

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Prov. Jawa Barat 2018
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Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut peneliti memilih wilayah Kabupaten Bandung
untuk diteliti dikarenakan Bandung memiliki potensi wisata buatan kreatif yang
cukup berkembang dalam segi infrastuktur, wahana dan dan daya tarik wisata , hal
ini dapat menjadi acuan pemerintah dalam mengembangkan destinasi wisata di
daerah bersama pihak swasta (pengembang) untuk meningkatkan kenyamanan,

keamanan dan kualitas daya tarik wisatawan dalam mengunjungi destinasi wisata.

Sedangkan kualitas merupakan keadaan produk yang berhubungan dengan
barang maupun jasa yang meliputi kinerja, keandalan, keistimewaan, keawetan, dan
keindahan yang memenuhi bahkan melebihi harapan seseorang Destinasi wisata
yang diteliti adalah Cicalengka Dreamland yang merupakan wisata alam islami yang
masih tergolong baru semenjak peresmiannya pada tanggal 15 November 2020 yang
berlokasi di Desa Tanjungwangi Kecamatan Cicalengka, letaknya masih satu jalur
dengan lokasi berkemah di taman Buru Gunung Masigit Kareumbi. Sebuah tempat
rekreasi dengan seluas area 47 hektare yang diklaim sebagai taman wisata islami
terbesar di Indonesia. Wisata ini memadukan rekreasi alam dengan unsur islami ,
tema yang segar dan menarik, karena taman ini sebenarnya merupakan bagian dari
Kampung Tahfidz Cicalengka yang kini sudah mencapai kunjungan sekitar 1000 orang
per hari, hadirnya wisata islami ini tentunya akan mengajak wisatawan untuk
menemukan berbagai tantangan petualangan yang penuh keceriaan dengan suasana

pegunungan yang asri.

Destinasi wisata Dreamland merupakan destinasi wisata yang masih tergolong
baru dan masih dalam tahap pengembangan, sehingga masih ada beberapa atraksi
wisata yang masih minim dalam kualitas untuk menunjang kenyamanan wisatawan

yang berkunjung ke Dreamland Cicalengka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka dapat dirumuskan

masalah

1. Bagaimana atraksi wisata Dreamland di Cicalengka Kab. Bandung ?

2. Bagaimana kualitas atraksi wisata Dreamland di Cicalengka Kab. Bandung ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis atraksi wisata Dreamland di Cicalengka Kab. Bandung.

2. Untuk menganalisis kualitas atraksi wisata Dreamland di Cicalengka Kab.

Bandung ?

1.4 Batasan Masalah

Untuk menghindari penjabaran dan pembahasan terkait masalah yang
begitu meluas dan mencegah adanya ketidaksinambungan dengan topik
penelitian, maka penulis membatasi permasalahan yang dijabarkan hanya

mencakup kualitas atraksi tarik wisata Dreamland di Cicalengka Kab. Bandung.

1.5 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis

e Bagi industri destinasi wisata dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas daya tarik wisata baik dari
wahana (attraction) bangunan (building) maupun kinerja pelayanan
Dreamland Di Cicalengka Kab. Bandung

e Bagi wisatawan dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan
saat berkunjung ke destinasi wisata yang memiliki kualitas daya tarik
wisata.

e Bagi pemerintah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dengan
para pengembang destinasi wisata buatan agar dapat menerapkan
standar kualitas daya tarik wisata yang baik.

2. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai standar kualitas daya tarik wisata Dreamland Di

Cicalengka Kab. Bandung.
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